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ABSTRACT

Nurlita Ali. 2015. Improving Writing Skills of Travel Reports Using
Learning Approach CTL IX.6 Students of State Junior High School 17
Pekanbaru. Thesis. Graduate Program of State University of Padang.

This research is motivated by the fact that the writing ability of grade
IX.6 students of SMP Negeri 17 Pekanbaru has not been satisfactory. The method
used by teachers can not yet sufficiently increase the activity and outcome of the
Indonesian of the students. To that end, efforts are needed  to improve the skills
for writing travel reports by applying contextual learning. The purpose of this
study was to describe the process of improving the activity and learning outcome
of Indonesian with regard to writing a travel report with Contextual Teaching and
Learning (CTL).

Type of this research is a classroom action research (PTK) of grade IX.6
students of SMP Negeri 17 Pekanbaru with regard to writing a travel report. This
research was conducted through contextual learning approach (CTL) and consists
of seven components, namely constructivism, ask, find, community learning,
modeling, reflection and authentic assessment. Measures implemented by
integrating several components of CTL. The data collected is qualitative data from
observations using the observation sheet, field notes, and the quantitative data
obtained from the results of performance tests.

The results showed that contextual learning (CTL) can improve student
learning activities during the learning process in cycle I and cycle II. There is an
increase in student learning outcome with regard to writing a travel report, from
pre-cycle average value only 62.75 with 30% percentage of completeness, the first
cycle increased to 71.25 with the percentage of completeness 57.5% but still
below 80 KKM. Cycle II average value was 88.62 with a percentage of 90%.
According to collaborators, teachers created a conducive, comfortable, relaxed
and fun learning atmosphere. Learning process becoming more effective with the
ussage of CTL, and implementing the seven components. Students are going to
study more active, directed, and not being shy anymore either to ask or answer the
questions given by teacher and other group. During the learning process teachers
motivated the students verbally and non-verbally. Support given by the teachers
during the learning process is very important.
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ABSTRAK

Nurlita Ali. 2015. Peningkatan Keterampilan Menulis Laporan Perjalanan
menggunakan Pendekatan Pembelajaran CTL Siswa Kelas IX.6 SMP Negeri
17 Pekanbaru. Tesis. Progam Pascasarjana Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kemampuan menulis siswa kelas IX.6
SMP Negeri 17 Pekanbaru  belum memuaskan. Metode yang digunakan guru
selama ini belum bisa meningkatkan aktivitas dan hasiLl belajar bahasa Indonesia
siswa. Untuk itu, diperlukan upaya meningkatkan keterampilan menulis laporan
perjalanan dengan menerapkan pembelajaran kontekstual. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mendeskripsikan proses peningkatan aktivitas dan hasil
belajarbahasa Indonesia pada materi  menulis laporan perjalanan dengan
pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL).

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) pada materi
menulis laporan perjalanan siswa kelas IX.6 SMP Negeri 17
Pekanbaru.Penelitian ini dilaksanakan melalui pendekatan pembelajaran
kontekstual (CTL) Tindakan dilaksanakan dengan mengintegrasikan bebeapa
komponen CTL, dan dibantu oleh observer. Alur PTK terdiri atas; perencanaan,
pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Data yang dikumpulkan adalah data
kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif diambil dari hasil pengamatan
dengan menggunakan lembar observasi, catatan lapangan, dan data kuantitatif
diperoleh dari hasil tes unjuk kerja.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran kontekstual (CTL)
dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa selama proses pembelajaran
berlangsung pada tindakan siklus I dan siklus II. Terdapat peningkatan hasil
belajar siswa menulis laporan perjalanan, dari prasiklus nilai rata-rata hanya 62,75
dengan persentase ketuntasan 30%, siklus I meningkat menjadi 71, 25 dengan
persentase ketuntasan 57,5%tetapi masih di bawah KKM 80. Siklus II nilai rata-
rata menjadi 88,62 dengan persentase 90%. Menurut kolaborator, guru
menciptakan suasana belajar kondusif, nyaman, rileks, dan menyenangkan.
Proses Belajar Mengajar menjadi lebih berarti dengan menggunakan pendekatan
CTL dengan mengiplementasikan ketujuh komponennya. Siswa belajar lebih
aktif, terarah, dan tidak malu lagi untuk bertanya maupun menjawab pertanyaan
dari guru dan kelompok lain.Guru memotivasi siswa dalam bentuk verbal dan
nonverbal., sebagai dukungan yang diberikan guru selama proses pembelajaran
dengan pendekatan pembelajaran CTL dengan ketujuh komponennyanya.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Keterampilan berbahasa  ada empat,  yaitu  menyimak, berbicara,

membaca, dan menulis. Empat keterampilan berbahasa ini sangat erat kaitannya

dengan pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah. Hal ini sesuai dengan

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) bahwa mata pelajaran bahasa

Indonesia untuk tingkat SMP dituangkan ke dalam empat keterampilan berbahasa

tersebut dengan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar dalam bentuk sastra

dan nonsastra.

Menulis adalah salah satu dari empat keterampilan berbahasa yang harus

dipahami dan dikuasai oleh siswa. Diharapkan dengan kemampuan menulis itu

siswa bisa mengekspresikan pengalamannya, baik untuk dirinya sendiri maupun

untuk orang lain, sehingga mampu pula menuangkan ide atau gagasan yang ada

dalam pikirannya menjadi sebuah karya tulis.

Fungsi utama tulisan adalah sebagai alat komunikasi yang tidak langsung.

Menulis sangat penting bagi pendidikan karena memudahkan para pelajar berpikir

kritis, memecahkan masalah yang dihadapi, dan menyusun urutan bagi

pengalaman (Tarigan, 2008:22-23). Pada prinsipnya, fenomena yang sering terjadi

di sekolah-sekolah adalah kurangnya waktu yang digunakan untuk berlatih

menulis pada jam pelajaran. Guru terlalu lama dengan metode

ceramahnya.Padahal, masih banyak metode-metode baru yang bisa diterapkan.
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Akibatnya siswa banyak yang melamun bahkan mengantuk, mereka pusing untuk

memulai karangannya dari mana, bagaimana caranya, dan apa yang harus

dilakukannya. Di sinilah peran guru untuk dapat membantu kendala yang mereka

hadapi, dengan membimbing mereka, melalui pendekatan pembelajaran

kontekstual/CTL, mudah-mudahansiswa dapat mengatasi permasalahan rumit

yang mereka rasakan.

Dalam melakukan penilaian tulisan, pada akhirnya siswa yang tulisannya

bagus dan karangannya panjang sering mendapat nilai baik, padahal kemampuan

siswa belum tentu seperti itu. Siswa yang tulisannya jelek,karangannya jauh lebih

baik dari siswa yang tulisannya lebih bagus dan rapi. Baik darisegi pamahaman,

penguasaan kosa kata, ejaan yang benar, begitupun pada penulisan kalimat.

Menulis harus dilatih dengan latihan yang terus menerus dengan

menggunakan pendekatan, media, dan bahan ajar yang tepat, sehingga siswa bisa

terampil menuangkan ide atau gagasannya dalam bentuk tulisan yang bermutu.

Belajar terjadi sebagai hasil dari suatu latihan atau pengalaman(Morgan

dalam Purwanto, 1990:84). Belajar adalah suatu aktivitas mental/psikis yang

belangsung aktif dengan lingkungan yang menghasilkan perubahan dalam

pengetahuan, keterampilan, dan nilai sikap. Kalau semua cara ini sudah

dilaksanakan dengan baik, siswa tidak akan lagi mengalami kesulitan dalam

menulis.  Akan terciptalah suasana belajar yang kondusif dan diminati, karena

mereka sibuk dengan sajian materi yang penuh dengan pembelajaran yang

mengasyikkan, dengan rileks berdiskusi, saling berbagi ilmu dan saling

menghargai dalam bahasa yang mudah dimengerti dan santun.
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Suasana pembelajaran seperti itu disebabkan oleh berbagai faktor, salah

satunya adalah teknik atau pendekatan yang digunakan guru belum tepat. Bahan

ajar yang belum memadai untuk diberikan kepada siswa saat pembelajaran

berlangsung. Dengan demkian, proses pembelajaran berjalan monoton, dan tidak

bervariasi, sehingga pembelajaran menjadi kurang menarik. Hal inilah yang

menyebabkan siswa tidak aktif dan tidak bersemangat mengikuti pembelajaran.

Guru dalam hal ini, sangat mendominasi proses pembelajaran. Situasi seperti ini,

akan sangat tidak menguntungkan bagi siswa. Siswa akan pasif dalam

pembelajarannya, dan akan berdampak negatif terhadap pencapaian hasil

pembelajaran. Kondisi pembelajaran belum menunjukkan terlaksananya

pembelajaran menulis laporan perjalanan dengan baik, sehingga nilai KKM 80

belumtercapai. Hal ini tidak boleh dibiarkan berlanjut, dengan pendekatan

kontekstual, pembelajaran yang tadinya tidak bersemangat, diharapkan dapat

terwujud pencapaian hasil pembelajaran sesuai yang diharapkan. Pendekatan

pembelajaran CTL, diharapkan dapat mengatasi persoalan kesulitan menulis

laporan perjalanan yang dihadapi oleh siswa.

Pembelajaran menulis laporan perjalanan adalah salah satu penulisan

pengalaman siswa yang benar-benar dialaminya dan bersifat nyata. Hal ini harus

menjadi bahan pertimbangan guru dalam memandu siswanya agar siswa menjadi

terarah dan lebih mudah dalam menulis laporan perjalanannya. Kadang-kadang

guru belum mempertimbangkan pengalaman siswa dalam memilih topik menulis

laporan perjalanan yang akan dijadikan karangan/tulisan. Siswa langsung saja
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disuruh menulis karangan yang berkaitan dengan laporan perjalanan, yang pada

akhirnya mereka kebingungan mau memulai menulisnya dari kisah mana.

Berdasarkan pengalaman  perjalanan yang dialami dalam kesehariannya,

diharapkan siswa mampu menulis laporan perjalanan berdasarkan pengalaman-

nya itu, mereka akan dapat lebih mudah menuliskan pengalamannya ke dalam

bentuk tulisan misalnya, keberangkatannya dari rumah menuju sekolah,

perjalanan ke luar kota, dan sebagainya. Pengalaman perjalanan yang pernah

dialami siswa ini, akan sangat membantu mereka dalam menuangkan

pengalamannya ke dalam bentuk karangan, yaitu menulis laporan perjalanan.

Menulis laporan yang dilakukan oleh siswa, tidak selamanya laporan yang

berdasarkan perjalanan yang dilakukan ke luar kota atau ke luar negeri saja.

Penulisan laporan, bisa saja yang selalu dilakukan pada kehidupan sehari-hari

yang dialami siswa, misalnya perjalanan menuju sekolah, ke taman kota,

silaturahim ke rumah keluarga yang masih berada dalam lingkungan tempat

tinggal atau dalam kota.Banyak hal yang bisa dilaporkan siswa, yang

berhubungan dengan pengalaman perjalanan yang sudah pernah ditempuhnya. Ini

berkaitan dengan pembelajaran dengan pendekatan kontekstual yang berhubungan

langsung dengan dunia nyata yang dialami siswa.

Berdasarkan kegiatan pembelajaran menulis laporan perjalanan yang

penulis teliti, siswa mengalami kesulitan dalam menuangkan idenya dikarenakan

lemahnya kemampuan siswa untuk menuliskan ide atau gagasannya. Kesulitan

lain yang dialami siswa ialah, (1) siswa sulit untuk memulai menulis kalimat

pertamadalam laporan perjalanannya. (2) Siswa tidak terbiasa menulis, baik



5

karangan ilmiah maupun non ilmiah. (3) Siswa merasa sulit untuk merangkai

kata-kata untuk dijadikan kalimat. (4) Siswa kurang memahami tanda baca, ejaan,

dan kalimat yang benar/kalimat efektif.

Contoh kalimat siswa yang merupakan kegugupannya untuk menuliskan

laporan perjalanan dalam bentuk karangan“saya sudah pergi ke mesjid ar Rahman

Pekanbaru, saya melihat-lihat pemandangan. Saya pergi dengan teman-teman.”

Penulisan huruf pertama seharusnya huruf kapital, begitu juga nama masjid (Ar

Rahman). Penggunaan kata saya sering diulang-ulang (saya pergi).

Guru harus berperan untuk dapat membantu siswanya yang bermasalah

dalam menuliskan laporan perjalanannya. Mengajak siswa untuk dapat berpikir

logis. Menurut Johnson (2007:183), kemampuan berpikir dengan jelas, bermain

logika, dan mencari alternatif imajinatif akan memberi siswa sebuah rute  yang

jelas untuk mempermudahnyamenulis.

Kondisi pembelajaran disebabkan berbagai faktor, seperti teknik atau

pendekatan yang kurang tepat, guru cenderung menggunakan waktu untuk

menjelaskan teori. Akibatnya siswa kekurangan waktu untuk berlatih menulis.

Melalui pembelajaran kontekstual(Contextual Teaching and Learning), penulis

akan mengajak siswa belajar menulis laporan perjalanan  berdasarkan tujuh

komponen pembelajaran kontekstual, yaitu konstruktif/contructivism,

inkuiri/inquiry (menemukan), bertanya (questioning), masyarakat belajar(learning

cummunity), pemodelan (modeling),refleksi (reflection),dan penilaian yang

sebenarnya atau autentik(authentic assessment (Suprijono 2013: 78-85).
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Penerapan CTL itu bisa diterapkan dalam kurikulum apa saja, di semua

mata pelajaran, dan di kelas manapun. Penulis melakukan upaya untuk

meningkatkan kemampuan menulis siswa dengan melaksanakan pembelajaran

menulis laporan perjalanan menggunakan pendekatan CTL pada siswa kelas XI.6

di SMP Negeri 17 Pekanbaru TP 2014/2015.Standar Kompetensi (SK) adalah

“Mengungkapkan infomasi dalam bentuk laporan, surat dinas, petunjuk. Adapun

KD (Kompetensi Dasar) yang bermasalah dan tidak dipahami siswa tersebut

adalah “Menulis laporan dengan bahasa yang baik dan benar.” KD ini sudah

diajarkan pada awal semester TP 2014/2015.Guna memperbaiki pemahaman

siswa terhadap materi tersebut, penulis merasa perlu untuk menindaklanjuti

dengan mencoba memberikan solusi menggunakan pendekatan pembelajaran

kontekstual/CTL. Berpedoman pada peneliti terdahulu, penulis melihat melalui

pendekatan kontekstual dapat membantu siswa keluar dari permasalahan dan

kesulitan belajarnya dengan hasil perbaikan yang signifikan. Johnson (2007:32),

CTL menawarkan jalan menuju keunggulan akademis yang dapat diikuti oleh

semua siswa.

Berdasarkan masalah dan kesulitan pembelajaran menulis laporan

perjalanan yang dialami siswa kelas XI.6 SMP Negeri 17 Pekanbaru, penulis

mencoba suatu metode dengan menggunakan pendekatan pembelajaran  CTL

dengan tujuh komponennya sebagai teknik pembelajaran,yaitu konstruktif,

bertanya, inkuiri, masyarakat belajar, pemodelan, refleksi, dan penilaian

autentik.Adapun penerapan ketujuh komponen CTL, melalui tahap/langkah-

langkah sebagai berikut:
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1. Konstruktif: Guru menjelaskan tentang materi pembelajaran menulis

laporan perjalanan dengan mengaitkan dengan pembelajaran terdahulu,

yaitu menulis opini. Adanya keterkaitan materi pembelajaran yang lalu

dengan pembelajaran sekarang agar pembelajaran menjadi bermakna

melalui pengalaman belajar, dan guru mengkonstrusikannya melalui

pengalaman nyata yang dialami siswa.

2. Bertanya: Guru dan siswa mengadakan tanya jawab tentang materi

pembelajaran menulis laporan perjalanan. Tanya jawab meliputi tentang:

(a) sistematika laporan perjalanan dan disesuaikan dengan kerangka

karangan (out line), supaya karangan dapat ditulis dengan runtut/berurut.

(b) tentang ejaan dan tanda baca yang benar. (c) tentang penulisan kalimat

efektif. (e) tentang kepaduan isi penulisan laporan perjalanan.

3. Inkuiri: Berdasarkan tanya jawab, siswa dapat menemukan contoh secara

empiris pada teks laporan perjalanan yang dibagikan guru,  seperti ejaan,

tanda baca, dan isi laporan perjalanan yang utuh/padu pada sebuah

karangan.

4. Masyarakat belajar: Guru membagi siswa berkelompok supaya siswa

dapat bekerjasama dan berdiskusi untuk dapat berbagi ilmu antara siswa

yang sudah mengetahui dengan siswa yang belum mengetahui.

5. Pemodelan: Guru memberikan contoh pemodelan berupa teks laporan

perjalanan yang telah diprintoutkan/, dan tayangan slide di layar

infokus.Kegunaan pemodelan ini membantu siswa dalam pemahaman
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pembelajaran sesuai dengan dunia nyata siswa dan pengalaman langsung

yang dialami siswa.

6. Penilaian: Guru membaca tugas siswa untuk dapat memberikan penilaian

yang memuat kriteria penilaian berdasarkan rubrik penilaian yang telah

ditentukan guru dan kriteria itu disepakati oleh siswa.

7. Refleksi: Guru dan siswa mengadakan refleksi pembelajaran tentang

pemahaman pembelajaran menulis laporan perjalanan. Apabila sebagian

siswa belum memenuhi kriteria penilaian, siswa tersebut mengulang

kembali tugasnya dengan memperhatikan pemodelan yang sudah

diberikan guru yang telah dipelajari bersama-sama dan diserahkan kembali

pada guru untuk dikoreksi.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi beberapa

permasalahan yang ditemukan dalam pembelajaran menulis laporan perjalanan

siswa kelas XI.6 SMP Negeri 17 Pekanbaru. Permasalahannya tidak hanya pada

siswa, tetapi juga dari pihak guru. Permasalahan dari siswa adalah

ketidakmampuannya menuliskan ide atau gagasan ke dalam bentuk tulisan. Siswa

kurang rasa percaya diri dan sulit berkonsentrasi dalam menuangkan ide dalam

karangan yang hendak ditulisnya. Hal ini disebabkan siswa takut salah, baik

menulis kalimat maupun pengembangan kalimat menjadi paragraf. Siswa  tidak

terbiasa menulis, sehingga sulit merangkai kata menjadi kalimat,padahal mereka
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sudah melakukankan perjalanan ke suatu tempat. Perjalanan yang setiap hari

dilakukan adalah, perjalanan dari rumah menuju sekolah.

Ini disebabkan oleh siswa kurang mendapatkan wahana yang tepat untuk

berlatih. Fasilitas untuk berlatih menulis di sekolah juga kurang memadai.

Majalah dinding sering digunakan hanya oleh segelintir siswa saja, sedangkan

jumlah siswa sangatlah banyak. Jadi tidak memungkinkan bagi kebanyakan siswa

untuk mengasah kemampuan menulisnya dengan mading yang sangat terbatas itu.

Permasalahan dari pihak guru adalah pendekatanpembelajaran yang

kurang tepat dan metode yang belum bervariasi. Menurut Johnson (2007:18),

belajar harus menghasilkan perubahan perilaku anak didik yang relatif permanen,

artinya peran penggiat pendidikan khususnya guru dan dosen adalah sebagai

pelaku perubahan (agent of change). Guru kurang mampu meyakinkan siswa

bahwa pokok bahasan yang diberikan adalah penting untuk kehidupannya

sekarang dan yang akan datang, seperti menulis skripsi saat kelak menjadi

mahasiswa, dan sebagainya. Akan lebih baik sebelum pembelajaran dimulai, guru

memberi pandangan terhadap manfaat materi pembelajaran yang akan dipelajari

dan manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari.

Guru lebih cenderung melaksanakan pembelajaran menulis dengan

menggunakan metode ceramah yang monoton sebagai metode gaya lama,

sehingga waktu yang digunakan lebih banyak untuk menjelaskan teori sehingga

siswa kurang mendapat kesempatan untuk berlatih menulis. Guru cenderung

menggunakan satu metode atau satu teknik saja,  padahal siswa akan terbantu

pemahaman pembelajarannya dengan banyak berlatih dan berkarya, terutama
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dalam menuliskan pengalaman perjalanan yang pernah dialaminya. Perjalanan

yang dianggapnya sangat menariklah yang akan dilaporkan kepada teman-teman

sekelasnya. Laporan perjalanan ini akan dirasakan  manfaatnya  untuk bisa juga

dialami oleh teman-temannya bila musim liburan tiba.

Guru belum menggunakan metode yang tepat dalam menyajikan materi,

sehingga nilai siswa belum mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum) yaitu

80. Guru dalam hal ini juga belum menggunakan media, untuk mantapnya

pemahaman pembelajaran siswa, hendaklah menggunakan media yang tepat.

Media yang akan penulis/peneliti gunakan adalah teks berita laporan perjalanan di

media cetak atau media elektronik, foto-foto lokasi objek wisata, tes unjuk kerja

siswa, dan memperlihatkan tayangan singkat objek wisata di layar infokus,

dengan demikian diharapkan  dapat membantu siswa  mempermudah pemahaman

pembelajarannya sesuai materi pembelajaran, yaitu menulis laporan perjalanan.

Penggunaan teknologi komputer sangat relevan dengan kurikulum 2013

yang sudah diterapkan di beberapa sekolah di kota Pekanbaru. Menggunakan

teknologi komputer akan lebih memacu semangat belajar siswa dan membuat

siswa lebih terkesan pada pembelajaran hari itu, dibanding dengan pelajaran gaya

lama yang monoton dan membosankan yaitu metode ceramah. Suasana belajar

akan lebih hidup dan semarak dengan bervariasinya metode yang digunakan oleh

guru, khususnya dengan menggunakan pendekatan CTL pada komponen

pemodelan, siswa akan tersenyum puas, diharapkan dengan kecerian dalam

pembelajaran ini siswa terbantu mengatasi kekakuannya dalam menulis yang

dianggapnya sangat menakutkan dan merisaukan pikirannya.
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C.Rumusan Masalah dan Pemecahannya

Berdasarkan latar belakangdan identifikasi masalah di atas, masalah

penelitian tindakan kelas ini dirumuskan dalam bentuk partanyaan.

1. Bagaimanakah peningkatan proses keterampilan menulis laporan perjalanan

menggunakan pendekatan pembelajaran CTL siswa kelas XI.6 SMP Negeri

17 Pekanbaru TP 2014/2015?

2. Bagaimanakah peningkatan hasil keterampilan menulis laporan perjalanan

menggunakan pendekatan CTL siswa kelas IX.6 SMP Negeri 17 Pekanbaru

TP 2014/2015?

3. Faktor-faktor pendukung apa sajakah yang dapat meningkatkan pembelajaran

menulis laporan perjalanan dengan menggunakan pendekatan CTLsiswa kelas

IX.6 SMP Negeri 17 Pekanbaru TP 2014/2015?

Pendekatan CTL dapat diimplementasikan dengan baik, dituntut adanya

kemampuan guru yang inovatif, kreatif, dinamis, efektif dan efisien guna

menciptakan pembelajaran yang kondusif. Guru tidak lagi menjadi satu-satunya

narasumber dalam pembelajaran dan kegiatan telah beralih menjadi siswa sebagai

pusat kegiatan pembelajaran serta peran guru hanya sebagai motivator dan

fasilitator, maka semangat siswa dapat meningkat dengan menggunakan metode,

materi, dan media yang bervariasi. Penerapan kegiatan mengkonstruksi atau

membangun sendiri pengetahuan pada siswa, membuat siswa terlatih untuk

bernalar dan berpikir secara kritis melalui kegiatan menemukan sendiri masalah.

Selain itu, melatih siswa untuk bekerjasama, sharing idea (bertukar ide), saling

berbagi pengalaman, pengetahuan, saling berkomunikasi sehingga terjadi interaksi
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yang positif antarsiswa dan pada akhirnya siswa terlibat secara aktif belajar

bersama-sama.

D. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian tindakan kelas (PTK) ini adalah:

1. menjelaskan proses perbaikan pembelajaran menulis laporan perjalanan dengan

menggunakan pendekatan pembelajaran CTL siswa kelas XI.6 SMP Negeri 17

Pekanbaru TP 2014/2015:

2. menjelaskan peningkatan hasil pembelajaran menulis laporan perjalanan

dengan menggunakan pendekatan pembelajaran CTL siswa kelas IX.6 SMP

Negeri 17 Pekanbaru TP 2014/2015:

3. menjelaskan faktor-faktoryang menyebabkan terjadinya peningkatan

keterampilan menulis laporan perjalanan dengan menggunakan pendekatan

CTLsiswa XI.6 SMP Negei 17 Pekanbaru TP 2014/2015.

E.Manfaat Penelitian

Diharapkan dari hasil penelitian ini, dapat memberikan manfaat kepada,

1. peneliti sendiri sebagai guru mata pelajaran bahasa Indonesia di SMP Negeri

17 Pekanbaru, dapat memperbaiki proses pembelajaran dan meningkatkan hasil

belajar siswa.

2. guru lainnya di SMP Negeri 17 Pekanbaru, menambah wawasannya dalam

menggunakan model pembelajaran, sehingga hasil belajar siswa meningkat.
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3. untuk guru bahasa Indonesia di sekolah/ SMP sederajat, sebagai masukan dan

pedomam pembelajaran menulis laporan perjalanan.

4. untuk siswa dapat mengatasi kesulitan dalam menulis berbagai jenis tulisan,

sehingga dapat meningkatkan keterampilan menulis dari sebelumnya.

5. bagi peneliti lain dapat dijadikan referensi dan informaasi untuk melakukan

penelitian selanjutnya.
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BAB V

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pembelajaran menulis laporan

perjalanan siswa kelas IX.6 SMP Negeri 17 Pekanbaru TP 2014/2015, dari proses

pembelajaran pada tindakan siklus I dan II, dengan menggunakan pendekatan

pembelajaran CTL dapat disimpulkan sebagai berikut.

Sebelum dilaksanakan tindakan/prasiklus, siswa kurang aktif dalam belajar.

Suasana pembelajaran monoton, setelah dilaksanakan tindakan, aktivitas siswa

menjadi meningkat. Metode CTL dapat digunakan untuk meningkatkan

keterampilan menulis laporan perjalanan. Berdasarkan aspek penilaian per

indikator yang digunakan guru, peningkatan tersebut menjadikan hasil belajar

siswa pada  siklus I dan siklus II meningkat. Hal ini dapat menaikkan nilai KKM

yang telah ditentukan, yaitu 80. Nilai yang tadinya rendah, dapat meningkat,sesuai

yang diharapkan.

Peningkatanaktivitas siswa dalam proses pembelajaran sudah menunjukkan

peningkatan yang signifikan. Hasil pembelajaran siswa kelas IX.6 dalam menulis

laporan perjalanan dapat terlihat pada grafik perolehan nilai hasil belajar siswa

dari prasiklus, siklus I, dan siklus II. Hasil belajar siswa pada prasiklus, dengan

metode yang digunakan yaitu ceramah, dan tanya jawab (konvensional),

menunjukkan perolehan hasil belajar siswa di bawah KKM (80). Nilai prasiklus

yaitu 62,75. Setelah diadakan tindakan pada siklus I, diperoleh hasil belajar siswa
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yaitu 71,25. Tindakan siklus II, keberhasilan siswa dalam menulis laporan

perjalanan, mampu mencapai 88,62. Selama proses pembelajaran berlangsung,

siswa menunjukkan sikap yang serius, aktif, dan kreatif dalam pembelajaran

menulis laporan perjalanan. Hal ini disebabkan pengaruh guru/peneliti, mampu

membangkitkan minat belajar siswa melalui pendekatan pembelajaran

kontekstual, yang setiap komponennya sangat membantu siswa dalam memahami

materi pembelajaran menulis laporan perjalanan.

Faktor pendukung yang menyebabkan pembelajaran terlaksana dengan baik

yaitu, peran guru sebagai motivator, mediator, dan fasilitator, dalam pembelajaran

menulis laporan perjalanan. Dari pihak siswa, adanya keterlibatan siswa belajar

secara eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi.Siswa belajar dalam suasana yang

menyenangkan. Mereka tidak lagi malu-malu untuk bertanya, dan menjawab,

serta mempresentasikan tugas menulis laporan perjalanannya. Dukungan yang

diberikan guru dengan memberikan kata pujian kepada siswa, misalnya bagus

jawabanmu, pintar, hebat kamu, dan sebagainya.

B. Implikasi

Model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) dapat

diterapkan pada pembelajaran menulis laporan perjalanan. Metode ini dapat

membantu guru menciptakan suasana belajar yang menyenangkan. Siswa

menjadi aktif dan kreatif dalam pmbelajaran, sehingga siswa lebih mudah

untuk memahami pembelajaran menuls laporan perjalanan.
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Pembelajaran menulis membutuhkan proses, bagaimana cara menulis

sesuai kaidah, bukan hanya sekadar hasil,untuk itu diperlukan latihan menulis

yang dilakukan terus menerus. Penerapan metode kontekstual, dapat

memperkaya teknik pembelajaran bahasa Indonesia, sehingga dapat memacu

prestasi siswa, dan dapat mengangkat prestise guru.

C. Saran

Berdasarkan simpulan dan implikasi, dapat disarankan hal-hal sebagai

berikut:

1. siswa yang terlibat dalam penelitian ini, diharapkan selalu aktif dalam

pembelajaran menulis laporan perjalanan, juga pada aspek keterampilan

berbahasa yang lainnya, seperti membaca, menulis, dan berbicara.

2. penggunaan pendekatan kontekstual, dapat diterapkan oleh guru mapel

bahasa Indonesia, mulai dari siswa kelas VII sampai siswa kelas IX. bahwa

pendekatan kontekstual ini, dapat meningkatkan daya tulis siswa ke arah

peningkatan keterampilan menulis laporan perjalanan yang lebih baik.

3. pembelajaran menulis laporan perjalanan, dengan menggunakan pendekatan

kontekstual (CTL) ini diharapkan dapat dipakai oleh Sekolah Menengah

Pertama maupun  sederajat, khususnya oleh kepala SMP Negeri 17 Pekanbau,

untuk memotivasi guru untuk melaksanakan PTK, karena dapat

meningkatkan mutu proses dan hasil pembelajaran.
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4. untuk pengembangan profesionalisme, agar pembelajaran tetap relevan,

efektif, dan efisien, sehingga guru dapat menemukan model-model

pembelajaran yang lebih cocok.
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